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ABSTRAK

Abstrak: Pada perkembangannya, kurikulum pada pesantren harus dapat menyiapkan
santri untuk bisa berkiprah dan hidup di masyarakat, salah satunya adalah dengan
melakukan wirausaha. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan santri dalam pembuatan sabun berbasis ekstrak bahan alam, serta
membuka peluang wirausaha. Mitra kegiatan adalah 76 santri putri tingkat menengah
atas kelas XII. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan praktik, dan
evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa, dengan
kenaikan nilai rata-rata dari 70,5 menjadi 95,61 (peningkatan nilai 25,11%). Evaluasi
dengan metode kuis menunjukkan bahwa peserta dapat menerima materi dengan baik..
Kegiatan ini meningkatkan soft skill dan hard skill santri dalam produksi sabun berbahan
alami.

Kata Kunci: Kesehatan Kulit; Wirausaha; Sabun Berbasis Bahan Alam; Pondok
Pesantren.

Abstract: In its development, the curriculum of Islamic boarding schools must be able to
prepare the students to take part and live in society, one of which 1s through
entrepreneurship. This program aims to Increase student’s knowledge and skills in
making natura based soap, and to inspire them on entrepreneurship ideas. Seventy-six
high-school students participated. The methods used were lecturing, practical training,
and evaluation. The results showed a significant increase in students’ knowledge, with an
Increase In the average score from 70.5 to 95.61 point (increased by 25,11%). Evaluation
through quiz method shows that the information was well received by participants. This
program improves student’s soft skills and hard skills in the production of natural based
soap.
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A. LATAR BELAKANG

Pondok Pesantren Darul Hijrah Puteri merupakan salah satu pesantren
yang berada di Kalimantan Selatan yang beralamat di Desa Batung, Cindai
Alus, Kecamatan Martapura, Kabupaten Banjar. Di bawah naungan
Yayasan Pendidikan Darul Hijrah Puteri, pondok pesantren yang telah
berdiri sejak tahun 1995 ini mempunyai dua buah lembaga pendidikan, yaitu
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA)
Darul Hijrah Puteri. Sebagai pondok pesantren modern, mata pelajaran yang
diajarkan tidak hanya mata pelajaran pondok, namun juga mata pelajaran
umum (Anonim, 2024). Pada perkembangannya, kurikulum pada pesantren
harus dapat mengakomodasi kebutuhan santri, serta menyiapkan santri
untuk bisa berkiprah dan hidup di masyarakat, salah satunya adalah dengan
melakukan wirausaha (Rokhlinasari, 2016).

Pada pondok pesantren, semua santri akan tinggal bersama dalam kurun
waktu tertentu. Hal in1 menjadikan pondok pesantren menjadi salah satu
tempat dengan penghuni yang padat. Dari sudut pandang medis modern,
respon santri terhadap perilaku kesehatan masih kurang diperhatikan.
Faktor-faktor tersebut akan menimbulkan potensi terjadinya gangguan
kesehatan pada para santri, salah satunya adalah gangguan kulit dengan
resiko tingkat penularan yang cukup tinggi (Fanani et al., 2023; Rasyid et al.,
2024; Ritonga & Putra, 2023). Gangguan kulit dapat terjadi pada semua
orang tanpa memandang usia, jenis kelamin, ras, serta status sosial dan
ekonomi (Kasolang et al., 2020). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
tingkat prevalensi terjadinya gangguan kulit pada santri masih cenderung
tinggi (Helvian et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Azizah &
Setiyowati (2011) menunjukkan bahwa penyakit kulit di pesantren tidak
hanya mengganggu kesehatan santri, tetapi juga dapat mempengaruhi
aktivitas dan produktivitas mereka. Hasil penelitian lainnya menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara personal hygiene dengan kejadian skabies
pada santri (Gumilang & Farakhin, 2024).

Penggunaan sabun yang mengandung antibakteri dapat membantu
mengurangl masalah kesehatan kulit yang dialami oleh para santri. Sabun
anti bakteri yang dijual di pasaran banyak mengndung bahan sintetis yang
berfungsi sebagai anti bakteri dan dapat mencegah infeksi, namun beberapa
bahan tersebut memiliki efek samping seperti iritasi. Salah satu cara untuk
menghindari efek samping tersebut adalah dengan menggunakan bahan
alami sebagai anti bakteri. Beberapa ekstrak tanaman terbukti memiliki
aktivitas antibakteri yang baik. Pengunaan ekstrak tanaman yang memailiki
kandungan anti bakteri alami dalam sabun juga telah terbukti dapat
memiliki aktivitas untuk membunuh dan menghambat pertumbuhan bakteri
(Agustina et al., 2024; Andini et al., 2024; Bali et al., 2019; Dewi & Hanifa,
2021; Fatimah & Kiswandono, 2021; Gulo & Nasution, 2022; Hamzah et al.,
2021; Nabilla & Advinda, 2022; Nurjannah et al., 2022; Sadiah et al., 2022;
Siregar et al., 2020). Sehingga berdasarkan hal tersebut diperlukan adanya
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pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan pembuatan suatu produk
mengenai sabun berbahan dasar alamai.

Pelatihan pembuatan sabun berbasis ekstrak bahan alam telah terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat.
Penelitian Widyasanti et al. (2016) menunjukkan bahwa pelatihan
pembuatan sabun herbal dapat meningkatkan pemahaman peserta hingga
90% dan keterampilan praktik hingga 85%. Pemerintah Indonesia juga telah
menunjukkan dukungan kuat melalui berbagai kebijakan. Program
"Santripreneur' yang diluncurkan Kementerian Perindustrian bertujuan
meningkatkan keterampilan wirausaha santri dalam berbagai bidang,
termasuk produksi produk berbasis bahan alam. Dengan demikian,
pelatihan pembuatan sabun berbasis ekstrak bahan alam di pondok
pesantren tidak hanya sejalan dengan hasil penelitian dan kebijakan
pemerintah, tetapi juga memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan
keterampilan dan kemandirian santri (Ilham & Zakariya, 2022; Silvana &
Lubis, 2021; Suwito & Tarigan, 2022).

Solusi yang diproritaskan wuntuk dilakukan dalam mengatasi
permasalahan mitra yaitu pemberian penyuluhan mengenai gangguan kulit,
cara untuk mengatasinya serta pencegahan penularannya, pemberian
penyuluhan mengenai pembuatan sabun herbal berbasis alam dan
pelaksanaan praktik pembuatan produk sabun berbasis bahan alam yang
memiliki aktivitas antibakteri. Secara spesifik, tujuan yang ingin dicapai
adalah meningkatkan pemahaman santri tentang manfaat dan proses
pembuatan sabun alami, mengembangkan keterampilan praktis dalam
produksi sabun berbahan dasar ekstrak tumbuhan lokal, serta mendorong
kreativitas dan kemandirian santri dalam pemanfaatan sumber daya alam
di sekitar pesantren.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan penyuluhan menggunakan
metode ceramah diikuti dengan pelatihan pembuatan produk dengan cara
praktik langsung. Penyuluhan bertujuan memberikan informasi serta
membuka wawasan peserta mengenai khasiat dari tanaman sekitar yang
memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan aktif dari sabun herbal.
Pelatihan pembuatan produk bertujuan untuk memberikan pembelajaran
serta pengalaman kepada peserta yang secara langsung melakukan
pembuatan produk sabun dengan alat dan bahan yang telah disediakan.

Mitra kegiatan adalah Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri, yang
berlokasi di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Pondok pesantren ini
memiliki santri dengan tingkat pendidikan mulai dari sekolah menengah
pertama (SMP) hingga sekolah menengah atas (SMA). Peserta yang ikut
berpartisipasi pada kegiatan ini terdiri dari 76 santri putri dengan tingkat
pendidikan SMA kelas XII. Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Alur Kegiatan

No. Kegiatan Metode Deskripsi
1. Pengukuran tingkat Pre- Test Mengukur pengetahuan peserta
pengetahuan awal mengenai gangguan kulit, cara

mengatasi, pencegahan, penularan
dan pembuatan sabun

2.  Penyuluhan Ceramah Penyampaian materi mengenai
gangguan kulit, cara mengatasi,
pencegahan, penularan dan
pembuatan sabun

3. Diskusi Problem Diskusi bersama peserta mengenai
Solving materi yang disampaikan
4. Pembuatan produk Praktik Peserta dibagi 4 kelompok untuk
sabun langsung pembuatan sabun berbasis bahan
alam dengan 4 bahan berbeda
5. Evaluasi Kuis Peserta menjawab pertanyaan dan
pengetahuan berhadiah  yang berhasil mendapatkan
bingkisan hadiah
6. Pengukuran tingkat Post-test Mengukur peningkatan
pengetahuan akhir pengetahuan peserta setelah

mengikuti rangkaian kegiatan

Kegiatan dimulai dengan melakukan pengukuran tingkat pengetahuan
awal peserta. Pengukuran dilakukan dengan metode pretest menggunakan
pertanyaan yang berkaitan dengan tanaman herbal dan khasiatnya serta
sabun herbal. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui sejauh dan
sedalam mana pengetahuan peserta mengenai sabun herbal sebelum
diberikan penyuluhan serta pelatihan pembuatan produk. Kegiatan ini
dilakukan dengan menggunakan media lembar pertanyaan yang akan diisi
oleh semua peserta. Pada tahap akhir, peserta akan kembali diminta
menjawab pertanyaan mengenai topik yang telah disampaikan. Pengukuran
pengetahuan pada akhir kegiatan (posttest) bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perkembangan pengetahuan peserta jika dibandingkan dengan
hasil jawaban sebelum diberikan penyuluhan dan pelatihan.

Penyuluhan merupakan kegiatan yang dilakukan selanjutnya.
Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah, menggunakan media
proyektor. Materi yang disampaikan meliputi gangguan kulit, cara
mengatasinya, pencegahan dan penularannya serta cara pembuatan sabun
herbal. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dengan para peserta. Diskusi
dilakukan dengan metode tanya-jawab dan berbagi pengalaman mengenai
penyakit kulit dan penggunaan bahan herbal untuk mengatasinya.

Praktik pembuatan sabun dilakukan secara berkelompok. Peserta dibagi
menjadi 4 kelompok yang kemudian dipandu oleh 1 mahasiswa untuk
melakukan pembuatan sabun herbal. Narasumber menjelaskan langkah-
langkah pembuatannya serta cara pengunaan alatnya dan langsung
dipraktikkan oleh peserta. Adapun ekstrak tanaman yang digunakan dalam
latihan ini adalah ekstrak dari bunga mawar, daun sirih, serai dan kayu
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manis. Evaluasi pengetahuan peserta dilakukan setelah pelaksanaan
praktik pembuatan sabun herbal. Evaluasi dilakukan dengan metode kuis,
dimana narasumber akan memberikan pertanyaan mengenai materi yang
telah disampaikan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui apakah
peserta dapat menerima materi yang telah disampaikan dengan baik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Kegiatan

Hasil pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:

a. Pengukuran Tingkat Pengetahuan Awal
Kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal
peserta. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata skor peserta
adalah 70,5 dari 100. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta sudah
memiliki pengetahuan dasar yang cukup baik mengenai gangguan
kulit, cara mengatasi, pencegahan, penularan dan pembuatan sabun.
Namun masih ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam aspek —
aspek yang lebih spesifik dan aplikatif.

b. Penyuluhan
Penyuluhan dilakukan melalui metode ceramah interaktif, dengan
fokus pada pengenalan sabun herbal berbahan dasar alam. Materi
yang disampaikan mencakup jenis-jenis bahan alam yang dapat
digunakan dalam pembuatan sabun, manfaat sabun herbal untuk
kesehatan kulit, serta prinsip dasar pembuatan sabun. Pelaksanaan
kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. Peserta menunjukkan
ketertarikan tinggi, terutama pada informasi mengenai potensi bahan-
bahan lokal untuk dijadikan sabun herbal.

Ve -\ R e
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Gambar 1. Penyuluhan mengenai gangguan kulit, cara mengatasi,

pencegahan, penularan dan pembuatan sabun.

c. Diskusi
Sesi diskusi menggunakan metode problem solving berfokus pada
eksplorasi sabun herbal berbahan dasar alam, pelaksanaan kegiatan
ini dapat dilihat pada Gambar 2. Peserta aktif mendiskusikan
berbagai aspek seperti: (1) Identifikasi bahan-bahan alam lokal yang
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berpotensi untuk dijadikan sabun herbal; (2) Analisis manfaat spesifik
dari berbagai jenis ekstrak tumbuhan dalam sabun; dan (3)
Pertimbangan keamanan dan efektivitas sabun herbal dibandingkan
dengan sabun komersial. Peserta menunjukkan kemampuan berpikir
kritis yang bailk dalam menganalisis potensi dan tantangan
pembuatan sabun herbal.

=

Gambar 2. Sesi Diskusi tentang eksplorasi

sabun herbal berbahan dasar alam

d. Praktik Pembuatan Sabun

Pada tahap ini, peserta dibimbing untuk membuat sabun herbal
berbasis bahan alam. Pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat pada
Gambar 3. Praktik ini memperkenalkan teknik-teknik pembuatan
sabun dengan metode cold process. Peserta dibagi menjadi 4
kelompok Pembagian peserta berdasarkan bahan dasar sabun yang
dibuat yaitu bunga mawar, daun sirih, sereh dan kayu manis. 3 dari
4 kelompok peserta berhasil membuat sabun sesuai dengan panduan,
menunjukkan keberhasilan transfer pengetahuan dari teori ke
praktik.

e. Evaluasi Pengetahuan melalui Kuis
Kuis interaktif dilakukan dengan fokus pada pengetahuan tentang
sabun herbal. Pertanyaan mencakup karakteristik bahan-bahan alam,
proses pembuatan, dan manfaat spesifik dari berbagai jenis sabun
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herbal. Dari 76 peserta, 10 berhasil menjawab pertanyaan-pertanyaan
dengan benar dan mendapatkan bingkisan hadiah.
f. Pengukuran Tingkat Pengetahuan Akhir

Post-test dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta. Hasil menunjukkan peningkatan dengan rata-rata skor 95,61
dari 100, meningkat 25,11 poin dari pre-test. Peningkatan ini
terutama signifikan dalam aspek pengetahuan tentang sabun herbal
dan pemanfaatan bahan alam lokal.

2. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui metode
pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas program dalam
meningkatkan pengetahuan peserta tentang pembuatan sabun herbal
berbahan dasar alam. Nilai hasil dari masing-masing peserta dapat dilihat
pada Tabel 2. Pre-test dilakukan sebelum kegiatan dimulai untuk mengukur
pengetahuan awal peserta. Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata 70,5
dari 100. Setelah rangkaian kegiatan selesai, dilakukan post-test dengan
materi yang setara. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan dengan nilai rata-rata 95,61 dari 100. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat berhasil dalam
meningkatkan pengetahuan peserta tentang pembuatan sabun herbal
berbahan dasar alam. Peningkatan nilai sebesar 25,11% menunjukkan
efektivitas yang baik dari metode penyampaian materi dan pelaksanaan
kegiatan.
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Tabel 2. Nilai Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta

No Nilai No Nilai No Nilai
Pretest Postest Pretest Postest Pretest Postest
1 75 91,67 27 66,67 83,33 53 58,33 83,33
2 58,33 83,33 28 66,67 91,67 54 58,33 83,33
3 83,33 91,67 29 75 91,67 55 75 100
4 66,67 100 30 83,33 91,67 56 75 100
5 58,33 91,67 31 66,67 91,67 57 66,67 100
6 50 100 32 83,33 100 58 75 100
7 83,33 100 33 83,33 91,67 59 66,67 91,67
8 75 100 34 75 91,67 60 75 100
9 66,67 100 35 75 100 61 58,33 83,33
10 75 100 36 83,33 100 62 75 100
11 58,33 100 37 83,33 100 63 58,33 100
12 66,67 91,67 38 66,67 75 64 66,67 100
13 75 100 39 83,33 100 65 50 100
14 83,33 100 40 75 91,67 66 58,33 100
15 75 91,67 41 83,33 100 67 66,67 100
16 58,33 91,67 42 75 100 68 66,67 100
17 75 83,33 43 83,33 100 69 66,67 100
18 66,67 83,33 44 83,33 100 70 75 100
19 66,67 83,33 45 75 83,33 71 58,33 100
20 75 100 46 66,67 91,67 72 58,33 100
21 75 100 47 66,67 91,67 73 83,33 100
22 75 91,67 48 58,33 100 74 66,67 100
23 75 100 49 75 100 75 75 100
24 33,33 100 50 66,67 91,67 76 66,67 100
25 75 100 51 66,67 91,67
26 83,33 100 52 83,33 100
skor rata-rata 70,5 95,61

3. Kendala yang Dihadapi

Pelaksanaan kegiatan pembuatan sabun herbal menghadapi beberapa

kendala yang berhasil diatasi. Kendala utama meliputi waktu yang terbatas,

perbedaan pemahaman peserta, dan keterbatasan bahan serta alat. Untuk

mengatasinya, tim membagi materi menjadi sesi-sesi singkat, membentuk

kelompok kecil dengan sistem mentor, dan menyediakan kit bahan lengkap.

Masalah keterbatasan alat diatasi dengan sistem rotasi penggunaan. Dengan

pendekatan yang fleksibel, kegiatan ini berjalan dengan lancar dan

memberikan manfaat maksimal bagi peserta.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat pembuatan sabun herbal berbahan
dasar alam di Pondok Pesantren telah berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan pemahaman santri tentang manfaat dan proses pembuatan
sabun alami, mengembangkan keterampilan praktis produksi sabun
berbahan dasar alam, serta mendorong kreativitas dan kemandirian santri
dalam pemanfaatan sumber daya alam sekitar. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan santri, dengan kenaikan nilai
rata-rata dari 70,5 menjadi 95,61, menunjukkan peningkatan sebesar 25,11.

Untuk keberlanjutan program, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan mengenai efektivitas jangka panjang penggunaan sabun herbal
terhadap kesehatan kulit, serta pengembangan program pengabdian terapan
di bidang lain seperti pengolahan limbah sabun menjadi produk bernilai
ekonomis atau integrasi pembuatan sabun herbal dengan kurikulum
kewirausahaan di pesantren.
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